BAB 11

TINJAUAN TENTANG MANAJEMEN DAKWAH DAN KEAGAMAAN

A. Tinjauan tentang Mana emen Dakwah
1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kggag
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelongpakg-orang ke
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-nadakgang nyata.
Manajemen adalah suatu kegiatan pelaksananya adatamaging
(pengelolaan), sedang pelaksanaannya disebut matajepengelola (R.
Terry: 1992: 1).

Secara etimologis, kata manajemen berasal darishalmggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata iamp dan
pengelolaan. Artinya manajemen adalah suatu py@ses diterapkan oleh
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinaguk mencapai
suatu tujuan.

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan gaakan-nizam
atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat umterkyimpan segala
sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada teanfdatmyr: 2007: 9).

Sedangkan secara terminology, terdapat banyak isiefyang
dikemukakan oleh para ahli:

1. Robet Kritinenr, mendefinisikan manajemen sebagailsproses kerja

melalui orang lain untuk mencapai tujuan organidatam lingkungan
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yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaabes daya
manusia (Munir: 2007: 10)

2. George R. Terry dalam merumuskan fungsi-fungsi ajgmen
menyebutkan bahwa: Manajemen adalah proses yarsgyking terdiri
dariperencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pdagawasan
yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tupsrg telah
ditetapkan dengan menggunakan tenaga manusia aabesulaya
lainnya. (Terry, 2003: 15).

3. Sedangkan menurut George R. Terry dan Leslie W, Ramajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang atieiib bimbingan
atau pengarahan suatu kelompok orang kearah ttjjizen
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.y(T&trRue, 2003:
1).

Dari definisi-definisi diatas maka jelaslah bahwsanajemen
merupakan suatu proses pelaksanaan fungsi-fungsajemen dengan
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada, untrcapai tujuan
organisasi. Sumber daya, baik berupa sumber dayausiaa maupun
sumber daya lainnya harus bisa dimaksimalkan secptianal dalam
pemanfaatannya untuk mencapai tujuan organisasilapaenginginkan

organisasi itu tetap eksis.
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a.

Fungs Manajemen

1) Perencanaan dakwgblanning

Perencanaan terjadi disemua tipe kegiatan. Peraaocan
adalah menciptakan metode untuk membuat atau maaku
sesuatu untuk mencapai tujuan (Adair: 1994: 114).

Perencanaan atau planning dapat juga menjadi suatu
proses penyusunan, penetapan tujuan dan prosesifikdsn
tujuan. Tujuan adalah hasil-hasil spesifik yangesemng akan
capai. Seorang manajer yang baik biasanya selalonbomeg
perencanaan agar keberhasilan yang diraih selamalajpat
dipertahankan dalam kondisi yang stabil, agar dengadah
bereaksi terhadap munculnya perubahan-perubahapn seimg
terjadi dalam lingkungan yang tidak menentu dan atlap
mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan terjadiapanasa
yang akan datang (Arsyad: 2003: 36).

Perencanaan berarti mengambil keputusan tentargahal
yang akan dilakukan dimasa depan dalam rangka paisca
tujuan dan sasaran organisasi. Artinya orientasiktwa
perencanaan adalah masa depan, ini berarti prasesganaan
harus memperhitungkan faktor ketidak pastian yarkgna

dihadapi serta ketelitian melakukan analisis (Siag2000: 130).
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2) Pengorganisasian dakwédrganizing)

Pengorganisasian adalah sistem kerjasama sekelompok
orang, yang dilakukan dengan pembidangan dan pearbag
seluruh pekerjaan atau tugas dengan membentuk Iagjsatuan
atau unit kerja, yang menghimpun pekerjaan sejéaiam satu
satuan atau unit kerja (Nawawi: 2005: 64-65).

Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yangu perl
dilaksanakan itu terlalu berat ditangani oleh satang saja.
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantanbaangka
pelaksanaan program-program harus diorganisasikageth baik,
artinya pengelompokan dan pengaturan antara berbaga
komponen yang ada maupun kegiatan digerakkan sebatia
kesatuan sesuai dengan perencanaan yang ada.p Bielzang
yang ada dalam organisasi merupakan komponen yang
membentuk satu sistem yang saling berhubungan $edlara
vertikal maupun horizontal yang bermuara ke saah amtuk
mencapai suatu tujuan. Dalam proses pengorganisasia
diperlukan berbagai rangkaian kegiatan, yaitu :

a. Perumusan Tujuan

b. Penetapan tugas pokok

c. Perincian kegiatan

d. Pengelompokan kegiatan — kegiatan dalam fungsigsiun

e. Departementasi
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f.

Pelimpahan wewenang

g. Staffing

h. Fasilitas

3)

Kekuatan suatu organisasi terletak pada kemampnuiak u
menyusun berbagai sumber dayanya, dalam mencaaii su
tujuan. Semakin terkoordinir dan terintegrasi kesj@anisasi,
semakin efektif pencapaian tujuan-tujuan organisé@slapun
tujuan organisasi ialah untuk membimbing manusiaus
bekerjasama secara efektif (Sarwoto: 1978: 7).

Penggerakan dakwédttuating)

Aspek penggerakan dalam dakwah merupakan hal yang
harus diperhatikan oleh pelaku dakwah dalam mengédm@p dan
merealisasikan  kegiatan-kegiatan =~ dakwah yang telah
direncanakan.

Adapun langkah-langkah pergerakan dalam dakwah
adalah sebagai berikut:

a. Pemberian motivasi
Pemberian motivasi merupakan salah satu aktivitas
yang harus dilakukan oleh pemimpin dakwah dalargkan
penggerakan dakwah.
b. Bimbingan
Pembimbing merupakan tindakan pimpinan yang dapat

menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah yangaisesu
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dengan rencana, kebijaksanaan dan ketentuan-katentu
agar apa yang menjadi tujuan dan sasaran dakwadt dap

dicapai dengan sebaik-baiknya.

. Penjalinan hubungan

Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan
sinkronisasi di usaha-usaha dakwah diperlukan adany
perjalinan hubungan, dimana para petugas atau qalak
dakwah yang ditempatkan dalam berbagai bagian dapat
dihubungkan satu sama lain, agar mencegah tergdiny
kekacauan kesamaan dan sebagainya.

. Penyelenggaraan komunikasi

Komunikasi sangat penting sekali bagi kelancaran
proses dakwah, antara pimpinan dakwah dan pelaksana
dakwah. Proses dakwah akan terganggu bahkan memgala
kemacetan dan menjadi berantakan, bila timbul
ketidakpercayaan dan saling mencurigai antara ppmim
dakwah dengan pelaksana dakwah.

. Sumber daya manusia

Sumberdaya manusia (SDM) adalah potensi yang
terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan
peranannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan
transpormatif yang mampu mengelola dirinya sergbria

seluruh potensi yang terkandung di alam menuju
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tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatamag y
seimbang dan berkelanjutan
4) Pengendalian dan evaluasi dakveaimtrolling)

Controlling atau pengawasan merupakan fungsi manajerial
dasar yang sengaja didesain untuk maksud-makseatieisesuai
dengan tujuan kontrol yang diharapkan, sehinggaaieamapat
mengetahui efektivitas sumber-sumber informasi yaahg dalam
organisasinya, efektivitas aktifitas kelompok, aedfektivitas
aktifitas setiap individu anggota organisasinygd&ul990: 307).

Pengawasan juga merupakan proses pengamatan ldanhse
kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa seyakarjaan
yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana ydab te
ditentukan sebelumnya. Karena pengawasan termadaik satu
tugas yang mutlak diselenggarakan oleh semua oxamy
menduduki jabatan manajerial, mulai dari manajercpid hingga
manajer rendah (Siagian, 1992: 169).

Kegiatan pengontrolan dimaksudkan untuk mencegah
penyimpangan-penyimpangan dari pelaksanaan kegiatan
pekerjaan dan sekaligus melakukan tindakan penbagiebila
penyimpangan sudah terjadi dari apa yang sudamadinakan.
Dengan demikian kegiatan pengontrolan mengusahaigar
pelaksanaan rencana sesuai dengan yang ditentuikam d

rencana. Oleh karena itu, pengontrolan dimaksuakgm tujuan
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yang dicapai sesuai dengan atau tidak menyimpangeateana
yang telah ditentukan (Silalahi, 1996: 296-297).

Proses pengotrolan secara garis besar terdiritigaritahap:
menetapkan standar, mengatur tampilan kerja darakonehn
tindakan perbaikan (Silalahi, 1996: 299).

Penetapan standarStandar dapat diartikan sebagai kriteria
sederhana tentang tampilan kerja dan dapat jugtkdia sebagai
satu nilai yang digunakan sebagai titik refrensitukn
membandingkannya dengan nilai lain. Standar digamaebagai
alat ukur pengontrolan atau yang menggambarkan releerjaan
yang dikehendaki. menetapkan suatu standar akarberesuatu
nilai atau petunjuk yang menjadi suatu ukuran ataodel
sehingga hasil-hasil yang nyata dapat dibandingkan.

Mengukur tampilan kerja Mengukur kinerja organisasi
merupakan tugas manajer sesuai dengan lingkup dan
pekerjaannya. Tampilan kerja ini diukur dalam tigeemen:
tampilan kerja individu, tampilan kerja kelompolgndtampilan
kerja organisasi yang dapat diukur perjam, perh@rminggu,
perbulan, pertiwulan, persemester, atau pertahsnaselengan
kebutuhan.

Tindakan perbaikan Tindakan ini dilakukan bila kinerja
menyimpang, tidak sesuai atau belum mencapai staktddalui

tindakan perbaikan atas suatu penyimpangan dihanaitas

25



suatu pelaksanaan kerja akan berjalan sebagaimestmya atau
sesuai dengan standar.

Jadi, ketika untuk mencapai fungsi pengontrolan gyan
diharapkan, maka pimpinan organisasi atau unitresgai yang
melaksanakan fungsi pengontrolan harus mengetalan d
menerapkan prinsip-prinsip pengontrolan (Silalat®96: 299-
303).

B. Pengertian Dakwah

Pengertian dakwah dapat ditinjau dari dua seginiya&gi
bahasa dan istilah. Dari segi bahasa atau etinmkaga dakwah
berasal dari Bahasa Arab yaitu dalam bengsi masdar yang
artinya panggilan, seruan, dan ajakan. Bentuknfial ialahda’a,
yad'u, da’'watan artinya memanggil, menyuru atau mengajak
(Shaleh: 1977: 7). Sedangkan menurut istilah, kd#kwah
menmpunyai beberapa definisi menurut para ahli.

Pertama, definisi dakwah yang menekankan proses
pemberian motivasi untuk melakukan pesan dakwaltafaja
dakwah). Tokoh penegasnya adalah Syeikh Ali Mahfumstiau
berpendapat bahwa dakwah adalah “mendorong makep@ada
kebaikan dan petunjuk, melarang perbutan yang rakrunslividu
dan orang banyak agar mereka memperoleh kebahdgidunia

dan di akherat.”
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Kedua, definisi dakwah menekankan proses penyebaran pesan
dakwah dengan mempertimbangkan penggunaan metcebia,m
dan pesan sesuai dengan situasi dan kondisi mRadhggagasnya
adalah Ahmad Ghawusy beliau berpendapat bahwa te&daah
“menyampaikan pesan Islam kepada manusia di set#dqu dan
tempat dengan metode-metode dan media-media yasgaise
dengan situasi dan kondisi para penerima pesanaltdgkialayak
dakwah).”

Ketiga, definisi dakwah menekankan pada pengorganisasian
dan pemberdyaan sumber daya manusia, dalam metakuka
berbagai petunjuk ajaran islam, menegakkan normaialso
budayafa’ruf), dan membebaskan manusia dari penyakit
sosialmunkal)), definisi ini dikemukakan oleh Syayid Mutawakil
beliau berpendpat bahwa dakwah adalah “mengorgkésas
kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan, nigkkannya
ke jalan yang benar dengan menegakkan norma dngialya dan
menghindarkannya dari penyakit sosial”

Keempatgdefinisi dakwah yang menekannkan sistem dalam
menjelaskan kebenaran, kebaikan, petunjuk ajaramgemalisis
tentang problem kebatilan dengan berbagai pendekatatode,
media, agar mad’u (khalayak dakwah), mendapatkael&eatan
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Definisicama ini

dikemukakan oleh Al-Mursyid. Beliau menjelskan bahdakwah
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adalah “sistem dalam menegakkan penjelasan kebgraaaikan,
petunjuk, ajaran, memerintah perbuatan ma’ruf, raeggap
media kebatilan dan metode-metodenya dengan macaaAm
pendekatan dan metode serta media dakwah” (Asep20Ki2: 31-
32).

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis tarik
kesimpulan, bahwa pengertian dakwah adalah segtlétas atau
kegiatan untuk mengajak dan menyeru manusia kelgtata, agar
manusia memperoleh jalan hidup yang baik yang icAllah
sehingga hidup dan kehidupannya selama beradaididurselalu
dalam petunjuk Islam sehingga akan memperoleh legjiatin di
dunia dan akherat.

1. Dasar-Dasar Pelaksanaan Dakwah atau dasar hukum dakwah
a. Dasar Pelaksanaan Dakwah Menurut Al-Qur’an
Allah telah memerintahkan umatnya (muslim Muslimatjtuk
mengajak sesamanya melaksanakan kebaikan dan ménceg

kemungkaran, sebagai mana Firman Allah SWT yanigues:

odoon Joooodon Jogougodo
Joooogbogn oot Jogougodo
Jooogouoogboon Joogogongbogn
O gboobgouotb gbob gbobggbobud
oo Jougogongboogot

oo ogougbgougoogbt

Artinya:
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uraagymenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntul@'ruf:

segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Afabdangkan
Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kitai pada-
Nya(QS. Ali Imron: 104) (Depag RI, 1982-1983: 93)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas dapat dijelagebagai berikut:
« Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu wabha
aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja.
» Usaha yang dilakukan itu berupa:
- Mengajak orang untuk beriman dan menaati Allah kintu
memeluk agama islam.
- Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat
(Shaleh: 1977: 17-26)
b. Dasar Hukum Dakwah
- Menurut Rosyad Shaleh
Dakwah yang merupakan suatu usaha untuk mengajak,
menyeru dan mempengaruhi manusia agar senantiagalami&an
perintah Allah serta menjauhi larangannya. Adalalajibw

hukumnya, hal ini sebagaimana firman Allah:

Jodougn gouobob ooy ooougo
Jougugouoouoos

Jodoogobobgn yobdouobdouoouoy
oo ougbdoboy bobuoboougod o
Joudo ggoouou ougt 0o ggugodgt
0o ot oot Hoogogon
goooogby oot O obuoogougt
Jougb bgouoooouobuboogbt
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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkndan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaniarg
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yaigpih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunf@&s. An Nahl:
125) (Depag RI : 1983: 421)

Ud’u yang berarti seruan, ajakan adalah fiil amargymenurut
kaidah ushul figih setiap amar adalah perintah sktrap perintah
adalah wajib dan harus dilaksanakan selama tidakdatll yang
lain yang memalingkannya dari kewajiban itu kepadanah atau
hukum lain. Jadi melaksanakan dakwah adalah wajkurinnya
karena tidak ada dalil-dalil lain yang memalingkgandari
kewajiban itu (Aminuddin: 41: 1987).

Menurut Asmuni Syukir

Berdasarkan ayat Al-Quran tadi, dapat di pahaniwaa
pelaksanaan adalah wajib bagi setiap muslim dant wseeara
keseluruhan sesuai dengan kemampuanya. Berdasdeiamah
dalam arti luas,adalah kewajiaban yang wajib dipikeh tiap-tiap
muslim dan muslimah, tidak boleh muslim dan mushima
menghindari dari padanya.

Dakwah dalam arti Amar ma’ruf nahi munkar adalahray

mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hiduparast, hal

30



ini adalah kewajiban, sebagai pembawaan fitrah siansebagai

makhluk sosial (Nasir: 1993: 110).

2. Tujuan Dakwah

Tujuan merupakan pernyataan bermakna, Kkeinginang yan
dijadikan pedoman manajemen puncak organisasi umtefkaih hasil
tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dime&aktu tertentu. Bagi
proses dakwah tujuan adalah merupakan salah ddtr fgang paling
penting dan sentral. Pada tujuan itulah dilandass&genap tindakan
dalam rangka usaha kerjasama dakwah itu. Di sampingula tujuan
merupakan sesuatu yang senantiasa memberikanasisgan motivasi
yang menyebabkan mereka bersedia melakukan tugas-tyang
diserahkan kepada mereka. Pendek kata, tujuan hadakrupakan
kompas pedoman vyang tidak boleh diabaikan dalamsepro

penyelenggaraan dakwah (Shaleh, 1977: 29-30).

Agar kegiatan dakwah lebih mengena kepada sasaakwati
(mad’u), maka tujuan dakwah ini juga ikut menentukan.u@nj dakwah
yang tidak jelas menyebabkan dakwahnya tidak terasdkan cenderung
pelaksanaannya membingungkan dan lebih lagi sasdeanmasyarakat
dakwahnya kemungkinan akan ragu-ragu menerimanigh Karena itu
diperlukan adanya perumusan tujuan dakwah yang j&hazali, 1997:

10).
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Berikut ini adalah tujuan dakwah yang dikemukakkeh gara ahli

diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Moh Ali Aziz, tujuan dakwah adalah:

- Mengajak orang-orang non-Islam untuk memeluk agalslam
(mengislamkan orang-orang non-Islam).

- Mengislamkan orang-orang Islam, artinya meningkatkaialitas
iman, Islam dan ihsan kaum muslimin sehingga menelamjadi
orang-orang yang mengamalkan Islam secara kesealuifffal).

- Menyebarkan kebaikan serta mencegah timbulnya deselarnya
bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkadi-sendi
kehidupan individu dan masyarakat sehingga menjadsyarakat
yang tenteram dengan penuh keridhaan Allah.

- Membentuk individu dan masyarakat yang menjadinisisebagai
pegangan dan pandangan hidup dalam segala aspekipan baik
politik, ekonomi, sosial dan budaya (Aziz, 2004:685.

Menurut Awaludin Pimay, tujuan dakwah adalah:

a. Tujuan Umum
Tujuan dakwah secara umum adalah menyelamatkan umat
manusia dari lembah kegelapan dan membawanya keateyang
terang-benderang, dari jalan yang sesat kepadayalag lurus, dari
lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsanaauju

kepada tauhid yang menjanjikan kebahagiaan.
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b. Tujuan Khusus

- Terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan deraga yang
benar dan berdasarkan keimanan, sehingga terwugasyarakat
yang menjunjung tinggi kehidupan beragama dengan
merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan mguakel

- Terwujudnya masyarakat muslim yang diidam-idamkatard
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegaramedtiimur, damai
dan sejahtera di bawah limpahan rahmat karunia aapunan
Allah SWT.

-  Mewujudkan sikap beragama yang benar dari masyargiag
bertujuan agar manusia mengikuti jalan lurus yarght
digariskan oleh Allah SWT, sehingga mereka selachtm
kehidupan dunia dan akhirat (Pimay, 2006: 8-11).

Sedangkan menurut Rosyad Shaleh tujuan dakwahhadala

a. Tujuan Utamallayor Objective
Adalah nilai atau hasil akhir yang ingin dicapagtolkeseluruhan
tindakan dakwabh, yaitu terwujudnya kebahagiaan ldesejahteraan

hidup di dunia dan di akhirat yang diridhai olehall SWT.

b. Tujuan Perantaral (juan Departementgl
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Adalah sebagai perantara proses dakwah untuk ma&ndap
mewujudkan tujuan utama yang berintikan nilai-nil@ng dapat
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yaiuthadioleh
Allah  SWT, masing-masing sesuai dengan segi atalangnya
masing-masing. Misalnya, kebahagiaan dan kesegrierdalam
bidang pendidikan, yaitu ditandai dengan adanytersigpendidikan
yang baik, tersedianya sarana pendidikan yang cukegrta
terbentuknya obyek pendidikan menjadi manusia yaegaqwa,
berakhlak dan berilmu pengetahuan tinggi, dan Is@bagainya

(Shaleh, 1977: 31-37).

3. Unsur-Unsur Dakwah
Menurut Kahatib Pahlawan Kayo, dalam bukunya Meaneje
Dakwah, ada beberapa unsusr-unsur dakwah yaitgaderikut:
a. Pelaku dakwah atau Da'’i (komunikator)

Masalah yang menonjol dalam bidang ini adalah tenta
kualitas, yaitu kurangnya pendidikan, terbatasngavasan ke-islaman,
politik, sosial, ekonomi, kemasyarakatan dan Ipteksamping
kurangnya latihan dan pengalaman, sehingga ditéekeliruan yang
seharusnya tidak perlu terjadi. Unuk itu peatihatuk para pelaku dan
pengelola dawah untuk meningkatkan kemampuan panaldalam
rangka aktualisasi ajaran Islam dan integritaspriu diadakan secara
reguler dan harus mendapat perhatian yang seriasmidsebagai pihak

yang terkait.
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Disisi lain untuk mendukung keberhasilan dakwahalgel

komunikator, pelau dakwah harus berupaya memil&n anembina

sifat-sifat sebagai berikut.

1) Harus benar-benar istigomah dalam keimanannya dan

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

percaya seyakin-yakinnya akan kebenaran agama islam
yang dianut untuk kemudian diteruskannya kepada.uma
Harus menyampaikan dakwah dengan lidahnya sendiri.
Tidak boleh menyembunyikan kebenaran.

Menyampaikan kesaksiannya tentangkebenaran itk tida
saja pada lidahnya, tetapi sejalan dengan perbugan
Berdakwah secara jujur dan adil terhadap semuangato
dan kelompok umat dan tidak terpengaruh dengankpieya
hati, seperti hasad, sombong, serakah, dan selyagain
Berdakwah dengan niat yang ikhlas hanya karenahAlla
dan mengharapkan ridhanya.

Menjadikan rasulullah SAW sebagai contoh teladan,
utama dalam segenap kehidupan baik pribadi maupun
rumah tangga dan keluarga.

Mempunyai keberanian moral dalam berdakwah, namun
memahami batas-batas keimanan yang jelas.
Mengutamakan persaudaraan dan persatuan umatasebag

perwujudan umat islamiabh.
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9) Bersifat terbuka, penuh toleransi, lapang dada tatak
memaksa.

10)Tetap berjihat dalam kondisi bagaimanapun, dengan
keyakinan bahwa Allah akan berpihak kepada yangben

dan memberikan petunjuk untuk itu.

b. Obyek dawah (komunikan atau masyarakat)

Masalah yang dihadapi dalam bidang ini sangat kekspl

meliputi hal-hal beriut.

1) Masalah keimanan dan ketauhidan, yang semakin letaah

2)

3)

banyak dicemarin oleh perbuatan syirik, khurafat @é&hayul,
terutama dilapisan masyarakat yang kurang pendidika
agamanya.

Masalah ekonomi, yang dipacu oleh krisis moneterkaandisi
kehidupan di bawah garis kemiskinan, banyaknya
pengangguran, sulitnya lapangan pekerjaan, lematatga
kerja, dan ketrampilan yang terbatas.

Masalah sosial yang semakin menonjol seperti memyai
kepedulian antar sesama, tenggang rasa yang semakin
berkurang, keluarga yang tidak harmonis, kenakadgmaja,
prostitusi dan penyalahgunaan obat-obat terlarare;m d

sebagainya.
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4) Masalah budaya yang sikularistik dan hedonisti, imed
informasi dan komuniasi dengan teknologi yang s$@ma
canggih telah membuat tanggul kekuatan moral dalalatak
berdaya.

Oleh karenanya, obyek dakwah sebaiknya diklasiikean agar
memudahkan pelaksanaan dakwah seperti kelompok adam
intelektual, kelompok masyarakat kota dan desaynkpobk industri
dan pegawai negeri, serta kelompok remeja priandanta. Dengan
pengelompokan itu diharapkan pelasanaan dakwah &ddai

intensif dan terkendali.

c. Materi dakwah (Pesan)

Pada dasarnya materi dakwah meliputi bidang peragajdan
akhlak. Bidang pengajaran harus menekankan ZPealama,pada hal
keimanan, ketauhidan sesuai dengan daya pikir odgekah.Kedua,
mengenai hukum-hukum syara’ sepewnjib, haram, sunah, makruh,
dan mubabh.

Materi dakwah dapat di bedakan menurut jenis atdankpok
obyek dakwah. Materi itu dikelompokkan dengan keanagang baik
sehingga mempunyai bobot yang dalam dan luas, l&gh yang

menyangkut hukum-hukum islam dan kemasyarakatan.

d. Metode dakwah
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Salah satu faktor yang menyebabkan belum efektifnya
pelaksanaan dakwah adalah karena metode yang dipaké bersifat
tradisional atau konvensional. Kita belum banyakngenbangkan
metode dalam bentuk dialog interaktif dan komurikasehingga
pengelolaan bentuk dakwah hanya menyentuh aspektif@gja tanpa
memperhatikan aspek-aspek efektif dan psikomotgaknDakwah
yang masih dilakukan dalam bentuk penyajian yamyé&posional tanpa
takjuk dan alat bantu akan mencapai sasaran yarmgaisainim dan

sulit untuk dievaluasi keberhasilannya.

e. Sasaran dakwah

Kelengkapan sarana dan prasarana dakwah sangat
mempengaruhi keberhasilan dakwah, tidak saja plkatng lunak
maupun keras seperti tempat, alat transportasig,danaga ahli, dan
alat bantu lainnya. Semua kelengkapan tersebut hdalam keadaan
siap pakei dan dapat difungsikan sewaktu diperlukahingga gerak
dakwah yang hannya berputar pada lingkaran konsep pidogram
dalam bentuk teori melainkan betul-betul dapat ¢lidkan secara

aplikatif yang menyentuh kebutuhan umat (Khatit)72288-57)

f. Efek dakwah

Efek sering disebut dengdeed backumpan balik) dari proses
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak naingeerhatian para

da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa seteldkwata
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disampaikan, maka selesai dakwah. Padahal, efejasarsar artinya
dalam penentuan langkah-langkah dakwah Dberikutnjianpa
menganalisis efek dakwah, maka kemungkinan kesalsinategi yang
sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akafamtgrikembali.
Sebaliknya, dengan menganalisir efek dakwah semaraat dan tepat,
maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketatuk diadakan
penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya(oree action).
Demikian juga strategi dakwah termasuk didalam per@& unsur-
unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatdan{r, 2006:34-

35)

C. Konsep Manaemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah merupakan suatu aktifitas dakwaaig y
dilaksanakan dengan menerapkan fungsi-fungsi mameaje dan
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencgpantbersama.
Hal ini sesuai dengan definisi-definisi yang diikaa oleh beberapa
tokoh manajemen dakwah sebagai berikut:

Menurut Rosyad Shaleh (1993), dalam mendefinisiistitah
manajemen dakwah dalam buku Manajemen Dakwah mgkgpkan
bahwa:

Manajemen  dakwah  merupakan  kemampuan  untuk
mengidentifikasikan masalah kemudian menyusun rencéepat,

mengatur dan mengkoordinir para pelaksana dakwkmdeesatuan-
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kesatuan tertentu, selanjutnya menggerakkan dagaretkannya pada
sasaran-sasaran atau tujuan yang dikehendakiyhmga kemampuan
untuk mengawasi atau mengendalikan tindakan-tindalakwah.

(Saleh, 1993: 4)

Manurut Mahmuddin, manajemen dakwah adalah suatsepr
dalam memanfaatkan sumber daya (insani dan alam)ddakukan
untuk merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagjuan bersama.

(Mahmuddin, 2004: 23)

Sedangkan menurut M. Munir dan Wahyu llahi mendgkan
manajemen dakwah adalah sebuah pengaturan sestematis dan
koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwamgyalimulai dari
sebelum pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan dakvahir, dkk,
2006: 36-37).

. Fungsi manajemen dakwah

Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegyatag telah
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergagdmnantara yang
satu dengan lainya yang dilaksanakan oleh oranggordalam
organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugaskuntelaksanakan
kegiatan. (Munir,dkk, 2006: 81).
s Adapun empat fungsi manajemen dakwabh:

Istilah-istilah fungsi manajemen tersebut dalamilaist
manajemen dakwah disebut dengaakhtith (perencanaan

dakwah) thanzim(pengorganisasian dakwalgwjih (penggerakan
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dakwah) danmigobah (pengendalian dan evaluasi dakwah). (Munir,
dkk, 2006: 93).
a. Perencanaan dakwaplgnning, takhtith

Perencanaarplanning) dan dalam istilah bahasa Arab di
sebut(takhtith) adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijakan, grqy®gram,
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.(Handoko, 2001). 23
Pengambilan keputusan penting sangat efektif ddakidalam
proses perencanaan karena dalam banyak hal agapilitusan
tidak dilakukan dalam perencanaan maka segala lbentu
kegiatan tidak akan bisa berjalan dengan baik.

b. Pengorganisasigorganizing al thanzin)

Pengorganisasiarforganizing atau dalam istilah bahasa
Arab disebutal tanzinm) adalah seluruh pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab dawewang,
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organysasj dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangksapesrsuatu
tujuan yang telah ditentukan (Munir, dkk, 2006: 113etelah
direncanakan langkah berikutnya dalam pencapaigqmartu
organisasi adalah mengorganisir segala sumber dayak
diarahkan guna menggerakkan organisasi pada typramntelah

ditentukan.
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c. Penggerakan dakwahdtuating/ tawijil)

Penggerakan dakwah merupakan upaya menyadarkag oran
lain atau anggota suatu organisasi untuk dapaterjasama
dalam mencapai tujuan. (Mahmuddin, 2004: 87). Pte
penggerakan ini merupakan inti dari manajemen dbk®atiap
komponen dalam organisasi akan saling bahu-membatuk
bekerjasama dalam mensukseskan program yang dikeiaa
Adapun pengertian pengerakan adalah seluruh ppeseberian
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian sgrangga
mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapdinyan
organisasi dengan efisien dan ekonomis. (Munir,, d{kO6:
139).

d. Pengendalian dan evaluasi dakwalrgtrolling, riqobah)

Menurut George R Terry pengendalian adalah suabaus
untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dan naka
dilaksanakan. (Terry, 2003: 166). Memberikan satamggapan,
evaluasi terhadap suatu kegiatan organisasi meanapakatu
kebutuhan untuk menjaga organisasi tetap eksisinggsn
kebutuhan akan evaluasi dan pengawasan sangatltiant
dalam suatu organisasi.

3.Tujuan Manajemen Dakwah
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasi

pengarahan dan pengawasan usaha para anggotagdamsasi lain
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agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditatapfidandoko,

1984: 8).

Untuk lebih mengoptimalkan peran manajemen daldmade
organisasi dakwah maka dibutuhkan perangkat pelakgang dapat
difungsikan untuk mendukung jalannya program yaetaht di
rencanakan.

Dengan demikian tujuan manajemen dakwah adalahgaeba
proses perencana tugas, menghimpun dan menepathagattenaga
pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudia
menggerakkan kearah pencapaian tujuan. Tujuan rdarniajemen
dakwah adalah sebagai berikit:

a. Tujuan primer yaitu: tujuan kerja organisasi dakwiallam rangka
tercapainya tujuan yang diinginkan.

b. Tujuan sekunder yaitu: tujuan kerja organisasi &edercapainya
tujuan primer melaluai penetapan target efesiemsipenghematan
tenaga, waktu dan biaya.

c. Tujuan individual yaitu: penghematan tujuan yaniglaeberkaitan
dengan kepentingan individual pelaksana dakwahaera yang
berkaitan dengan keputusan rohaniyah keagamaan.

d. Tujuan sosial maupun kerja dakwah yang berhuburdgrgan

kepentingan masyarakat (Machasin, 1987: 8).
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2. Tinjauan tentang keagamaan
Kata keagamaan berasal dari kata agama, yang kamudi
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga efentuka kata
baru yang mempuyai arti baru pula yaitu keagamAetn kata agama
adalah segenap kepercayaan kepada Tuhan, Dewaiddaih serta
dengan ajaran kebaktian dan dan kewajiban-kewajaaig berkaitan

dengan kepercayaan itu (KBBI, 1994: 18).

Dalam bahasa sehari-hari, sering ditemukan istilatpama”
“keberagamaan”, dan “keagamaan”. Keagamaan ataerdgdmaan
adalah penyikapan atau pemahaman para penganutaagahadap
doktrin, kepercayaan, atau ajaran Tuhan itu, yamgutsaja menjadi
bersifar relatif, dan sudah pasti, kebenarannya mpanjadi bernilai
relatif. Hal ini karena setiap penyikapan terikdeho sosio-kultural
tertentu sangat mempengaruhi pemahaman seseorantnge
agamanya. Dari sinilah muncul keragaman pandangan ghham

keagamaan (Ghazali, 2004: 11).

Kata “keagamaan”, "keberagamaan" sering juga disdbugan
istilah "religiusitas” Kata tersebut diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Aktivitas keagamaan bukan haesgadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadalgpiguga melakukan
perilaku lain yang bernuansa ibadah. Keagamaanaitank dengan
aktivitas yang tampak dan yang tak tampak yangderflalam hati

seseorang. Oleh karena itu, keagamaan seseorany raképuti
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berbagai dimensi. Agama adalah sebuah sistem yasrdiniensi
banyak. Agama, dalam pengertian Glock dan Starlkalahd sistem
simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistparilaku yang
terlembagakan, yang semua itu berpusat pada pansgahg dihayati
sebagai yang paling maknayltimate meaningYAncok dan Suroso,
1994: 76).

Menurut Rakhmat (2005: 44) kepercayaan atau dok&agamaan
atau keberagamaan adalah dimensi yang paling desena dapat
mewarnai dan dapat menjadi identifikasi seseoratana kehidupannya
menyangkut keyakinan, demikian juga keyakinan padama lain.
Inilah yang membedakan satu agama dengan agama Igamya,
bahkan satu mazhab dalam satu agama dari mazhalnydai
Kepercayaan pada Trinitas yang Suci Tuhan Bapaamunak, dan
Ruh Kudus adalah ideologi Kristen; kepercayaan pAtaramazda
Dewa Tertinggi yang dibantu oleh enam wujud abadhnya, yang
bekerja sama dengannya adalah basis ideologis agdéomaaster.
Demikian pula kepercayaan umat Islam terhadap lstah al-Qur'an
menjadi parameter tingkat keagamaan atau keberagama

C.Y. Glock dan R. Stark sebagaimana dikutip olehr{ad (2002:
53-54) menyebutkan lima dimensi beraganfertama dimensi
keyakinan. Dimensi ini berisikan pengharapan satipegang teguh
pada teologis tertenttKedug dimensi praktik agama yang meliputi

perilaku simbolik dari makna-makna keagamaan yaemgandung di
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dalamnyaKetiga, dimensi pengalaman keagamaan yang merujuk pada
seluruh keterlibatan subjektif dan individual demdeal-hal yang suci
dari suatu agama&eempat dimensi pengetahuan agama, artinya orang
beragama memiliki pengetahuan tentang keyakinans, rkitab suci,

dan tradisi. Kelima dimensi konsekuensi yang mengacu kepada
identifikasi akibat-akibat keyakinan, praktik, peafgman, dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Dari lima dimensi tersebut, nampak bahwa dimensigalman
keagamaan menjadi titik sentral atau pusat dadrardimensi, dimana
dalam dimensi pengalaman keagamaan — yang dalam tsirkait erat
dengan sistem tasawuf — melibatkan secara intengifat dimensi yang
lain (Anas, 2003: 39).

Rakhmat (2005: 43-47) telah menguraikan lebih Idagi
pandangan Glock dan Stark bahwa keagamaan munéain dama
dimensi yaitu dimensi ideologis, ritualistik, ekspasial, intelektual,
konsekuensial sebagai berikut:

Pertama dimensi ideologis. Dimensi ini berisi pengharapan
dimana orang religius berpegangan teguh pada pgadateologis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrieetient. Kepercayaan
atau doktrin agama adalah dimensi yang paling ddsdah yang
membedakan satu agama dengan agama yang Jainmkanbsatu
mazhab dalam satu agama dari mazhab lainnya. Kemee pada

Trinitas yang Suci Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Rubus adalah
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ideologi Kristen; kepercayaan pada Ahuramazda DE&aréinggi yang

dibantu oleh enam wujud abadi lainnya, yang bekssjaa dengannya

adalah basis ideologis agama Zoroaster.

Kedua, dimensi ritualitik. Dimensi ini mencakup perilaku
pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan goramtuk
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianufDyaensi ini
terdiri atas dua kelas penting:

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tind&edoeragamaan
formal dan praktik-praktik suci yang semua mengbleaia para
pemeluknya dapat melaksanakan. Dalam Kristen sabadari
pengharapan ritual itu diwujudkan dalam kebaktian Gereja,
persekutuan suci, baptis, perkawinan, dan semaamny

b. Ketaatan. Ketaatan dan ritual diibaratkan ikan dergr, meski ada
perbedaan penting. Jika aspek ritual dari komitrsangat formal
dan khas publik, semua agama yang dikenal juga meyap
perangkat tindakan persembahan dan kontemplasormaérsgang
relatif spontan, informal, dan khas pribadi. Kedaatdi lingkungan
penganut Kristen diungkapkan melalui sembahyangbagij
membaca Injil dan barangkali menyanyi himne berssamaa.

Ketiga, dimensi eksperiensial. Dimensi ini berisi bahwansa
agama mengandung pengharapan-pengharapan terteaki tidak
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragamgan baik pada

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subyektif ldagsung
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mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhirmahwia ia akan
mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatidat)ensi ini

berkaitan dengan pengalaman keberagamaan, pen@S@EERan,
persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang diaes@orang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keberagamaan yanglihat

komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi Hatan, yaitu
dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otordaasendental.

Keempat, dimensi intelektual. Dimensi ini mengacu kepada
harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tdemiliki
sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dayakinan, ritus-
ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi petahuan dan keyakinan
berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan margetu keyakinan
adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikéyakinan tidak
perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga senergetahuan agama
tidak selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jagh seseorang dapat
berkeyakinan kuat tanpa benar-benar memahami agamaatau
kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan yagedikit.

Kelima, dimensi konsekuensial. Konsekuensi komitmen agama
berbeda dengan keempat dimensi di atas. Dimensnémgacu kepada
identifikasi  akibat-akibat  keyakinan  keberagamaamraktik,
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari Haarikéstilah “kerja”
dalam pengertian teologi juga digunakan di sini.lalpun agama

banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharb&ngikir dan
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bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepeya jelas sebatas
mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan badam
komitmen keberagamaan atau semata-mata berasabdana.

Pendapat Glock dan Stark tentang keberagamaan bueérse
didukung oleh Anshari, yaitu pada dasarnya Islabagii tiga bagian
yaitu agidah, syari'ah, dan akhlak, dimana tigaidbagadi satu sama
lainnya saling berhubungan. Agidah adalah sistepetkayaan dan
dasar dari syari’ah dan akhlak Islam, tidak adai'syadan akhlak Islam
tanpa aqgidah Islam (Ancok dan Suroso, 1994: 79).

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang kada dia
seseorang yang mendorong sisi orang untuk bertmdiaku yang
berkaitan dengan agama. Sikap keagamaan terbeighek adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama asekagponen
kognitif, perasaan terhadap agama sebagai kompaifektif dan
perilaku terhadap agama sebagai komponen kogiitiflalam sikap
keagamaan antara komponen kognitif, efektif dannktf sating
berintegrasi sesamanya secara komplek (RamayQDb2; 31).

Dalam melaksanakan hukum agama, unsur yang saegang
untuk membuat orang patuh ialah rasa kerelaan ymmgih dengan
kesadaran berdasarkan pilihan sendiri. Manusiaukikepada agama
adalah karena dorongan taat kepada Allah, kareteaigkepada Allah,
maka ia akan sadar bahwa dalam setiap kehidupaakga selalu

diawasi dan dilihat oleh Allah kendatipun tidak dagiketahui manusia.
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Penanaman nilai-nilai keagamaan merupakan hal yeemdasar yang
harus diterapkan dalam setiap pembelajaran khuausdglam
pelaksanaan pendidikan keagamaan. menurut Nurbhdksljid bahwa
nilai-nilai keagamaan merupakan hal yang mendas@kuditanamkan
pada anak dan dalam kegiatan menanamkan nilai-mlEh yang
sesungguhnya menjadi inti  dari  pendidikan  keagamaan
(http://7topranking.blogspot.com/2013/05/7-nildiankeagamaan.htrl

Jalaluddin Rahmat mendefinisikan keberagamaan aepaglaku
yang bersumber langsung atau tidak langsung kephdah.
Keberagamaan juga diartikan sebagai kondisi pemafyjgma dalam
mencapai dan mengamalkan ajaran agamanya dalardukehi atau
segenap kerukunan, kepercayaan kepada Tuhan Yang E&a dengan
ajaran dan kewajiban melakukan sesuatu ibadah meagama.

Sehingga dapat disimpulkan tingkat keberagamaag glamaksud
adalah seberapa jauh seseorang taat kepada agaama alengan cara
menghayati dan mengamalkan ajaran agama tersefgitnyeliputi cara
berfikir, bersikap, serta berperilaku baik dalanhidapan pribadi dan
kehidupan sosial masyarakat yang dilandasi ajargama Islam
(Hablum Minallah dan Hablum Minannagang diukur melalui dimensi
keberagamaan vyaitu keyakinan, praktek agama, p&Engal
pengetahuan, dan konsekwensi atau pengamalan.

Keberagamaan réligiusity) dalam dataran situasi tentang

keberadaan agama diakui oleh para pakar sebagaepoyang rumit
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(complicated) meskipun secara luas ia banyak dikama Secara
subtantif kesulitan itu tercermin terdapat kemungki untuk
mengetahui kualitas untuk beragama terhadap siajaran agamanya
yang tercermin pada berbagai dimensinya.

Beragama berarti mengadakan hubungan dengan segaiatu
kodrati, hubungan makhluk dengan khaliknya, hubaongai
mewujudkan dalam sikap batinnya serta tampak dakmadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesamaya
(http://www.com/2013/02/pengertian-keberagamaan)html

Adapun perwujudan keagamaan itu dapat dilihat mieldua
bentuk atau gejala yaitu gejala batin yang sifatmystrak (pengetahuan,
pikiran dan perasaan keagamaan), dan gejala lahg sifatnya konkrit,
semacam amaliah-amaliah peribadatan yang dilaksdeara individual
dalam bentuk ritus atau upacara keagamaan dan dakmuk
muamalah sosial kemasyarakatattg;//www.com/2013/02/pengertian-
keberagamaan.htinl

Gordon Alport (dalam Robertson, 1993 : 299), membag
keberagamaan menjadi dua tipe yaitu tipe intridsik tipe ekstrinsik.

1. Tipe intrinsik, menentukan  eksistensi  seseoran@npa
memperbudaknya dalam konsep-konsep yang terbatasetfatuhan-
kebutuhan ego sentrik.

2. Tipe ekstrinsik, cirri-ciri tipe eksintrik memdang Tuhan sebagai

sumber keberuntungan, tempat bergantung yang mekelaenanan,
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ketentraman dan keyakinan terhadap keajaiban keppdea
penganutnya.

Jadi dapat diketahui bahwa keagamaan merupakan siap
yang kuat dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama sebagai
cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap ajargama yang
dianutnya.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan gheril
keberagamaan adalah suatu keadaan diri seseoramgnali setiap
melakukan atas aktivitasnya selalu bertautan deagamanya. Dalam
hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayaannya
berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraksei@p ajaran
agamanya atas dasar dimensi keberagamaan yangutnalimensi
keyakinan agama (ideologis), dimensi praktek agardanensi
pengetahuan agama, dimensi penghayatan agama,silipggigalaman
agama (konsekuensialt{p://inaycahayakarunia.com/2012/12/dimensi-

keberagamaan.htinl
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